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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perlunya pemilihan perhitungan sistem produksi guna
mengefisiensikan seluruh biaya produks yang dikeluarkan dalam proses produks pada perusahaan
manufaktur. Banyak terdapat biaya-biaya produksi yang tidak perlu atau dinilai cukup mahal yang akan
berpengaruh terhadap peningkatan laba (profit) perusahaan.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana penerapan Sistem Tradisional Costing yang
dilakukan dalam mengkalkulasikan biaya produksi PT Kediri Tani Sejahtera? (2) Bagaimana penerapan
Sistemn Just in Time jika dilakukan untuk mengkalkulasikan biaya produksi PT Kediri Tani Sejahtera? (3)
Apakah terdapat perbedaan (selisih biaya produksi) dalam penerapan Sistem Tradisional Costing dan
Sistem Just in Time dalam mengkalkulasikan biaya produksi PT Kediri Tani Sejahtera?

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif dengan objek penelitian adalah
laporan keuangan PT Kediri Tani Sejahtera dari tahun 2011-2015.

Kesimpulan hasil penelitian adalah terjadi perbedaan dan selish biaya produks antara
perhitungan menggunakan sistem Traditional Costing dan sistem Just in Time. Pada tahun 2011 terjadi
selisih biaya per-kg nya sebesar Rp 65,67. Lalu pada tahun 2012 terjadi selisih biaya produksi paling
tinggi yaitu sebesar Rp88,51 per-kg. Pada tahun 2013 terjadi selisih biaya produksi per-kg sebesar
Rp12,21, tahun 2014 terjadi selisih biaya produksi paling rendah yaitu Rp6,83 per-kg, dan pada tahun
2015 terdapat selish sebesar Rp 35,64 per kg. Selisih ini terjadi akibat perhitungan biaya produksi
menggunakan sistem Traditional Costing membebankan biaya overhead pabrik secara tidak langsung
menggunakan estimasi biaya overhead dan unit yang diproduksi yang dianggarkan perusahaan pada awal
tahun sehingga tidak menunjukkan keadaan biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi. Sedangkan
dengan perhitungan menggunakan sistem Just in Time menelusuri semua biaya produksi termasuk
didalamnya biaya overhead pabrik secara langsung ke masing-masing sel produks sehingga
menunjukkan biaya yang sesungguhnyaterjadi.

Rekomendasi untuk penelitian ini adalah manajemen atau pimpinan perusahaan dapat melakukan
pemilihan salah satu sistem perhitungan biaya produksi yang tepat karena akan mempengaruhi
pembebanan biaya pada produk yang dihasilkan.

Kata Kunci: sistem tradisional, sistem just in time, biaya produksi

LATAR BELAKANG dan informasi menyebabkan kebutuhan

Di e  globalisas  dan masyarakat menjadi beragam. Akibat

perkembangan teknologi yang begitu beragamnya kebutuhan  masyarakat

cepat seperti transportasi, komunikas tersebut  mendorong  tumbuhnya
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berbagai perusahaan dan industri di
Indonesia balk milik pemerintah
maupun swasta.

Setiap perusshaan yang berdiri
pasti mempunya tujuan yang ingin
dicapai.Ada beberapa tujuan
didirikannya suatu perusahaan. Tujuan
jangka panjang suatu perusahaan
didirikan adalah untuk memenunhi
kebutuhan masyarakat, memelihara
kesgjahteraan karyawan, serta
mengembangkan usaha agar lebih maju
dan berkembang di masa depan.
Sedangkan tujuan jangka pendeknya
adalah memperoleh laba yang maksimal
dengan mengefisienskan  kegiatan
usahanyaUntuk  mewujudkan  hd
tersebut bukan ha mudah bagi
perusahaan. Sebab mengembangkan
usaha pasti selalu dihadapkan dengan
berbagai persoalan baik dari dalam
perusshaan (internal) maupun luar
perusahaan (eksternal).

Ada berbaga macam jenis
perusahaan dan industri, salah satunya
daah perusahaan manufaktur. Saah
satu  aktifitas yang penting pada
perusahaan manufaktur adalah proses
produksi, yaitu merupakan aktifitas
mengubah bahan baku (material)
menjadi produk jadi (finished goods)
dengan tenaga kerja dan faslitas
produksi. Agar perusahaan dapat

bersaing dengan perusahaan-perusahaan

lain dibutuhkan suatu proses produksi
yang efisien dan efektif untuk menekan
biaya produksi yang terjadi.

Oleh karena itu, perusahaan harus
mampu menciptakan suatu  sistem
produksi yang dapat meningkatkan
efisensi dan produktivitas perusahaan
dengan mengeliminasi setiap
pemborosan yang ada. Dengan kata
lain, perusahaan harus  dapat
mengurangi atau bahkan
menghilangkan kegiatan-kegiatan yang
tidak bernilai tambah (non value added
activities) dan memaksimalkan
kegiatan-kegiatan yang bernilai tambah
(value added activities). Upaya
peningkatan efisiens operasi produksi
melalui pemilihan sistem produks yang
tepat menjadi kunci kesuksesan bagi
semua perusahaan.

Sistem produksi tradisional
merupakan Sistem yang mengatur
penjadwalan  produksi  berdasarkan
peramalan kebutuhan di masa yang
akan datang. Padahal tidak seorangpun
yang dapat memprediks masa yang
akan datang dengan pasti walaupun dia
mempunyai pemahaman yang sempurna
tentang masa lalu dan memiliki insting
yang tgam terhadap kecenderungan
yang terjadi di pasar. Sistem produksi
berdasarkan predikasi masa yang akan
datang daam sSistem tradisional

memiliki resiko kerugian yang lebih
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besar daripada produksi berdasarkan

permintaan konsumen yang
sesungguhnya.

Akhirnya  perusahaan-perusahaan
mulai mencari ide yang dapat mengatas
permasalahan tersebut, yaitu dengan
cara menerapkan sistem produksi Just
in Time dimana perusahaan hanya akan
memproduks apabila ada pesanan atau
suatu proses produksi hanya akan
memproduks bila diisyaratkan oleh
proses berikutnya. Filosofi dasar dari
adalah
memperkecil pemborosan yang terjadi.

Bila kedua sistem produksi tersebut
dibandingan, terjadi banyak perbedaan

sistem Just In Time

yang sangat terlihat. Oleh karena itu
penulis tertarik untuk menganalisis
metode

perbandingan penerapan

tradisional yang sgauh ini mash
banyak digunakan oleh perusahaan-
perusshaan dengan metode modern
yaitu Just in Time.

PT  Kediri Tani  Segahtera
merupakan perusahaan  manufaktur
yang dadam  industri
pengolahan pupuk. Seperti
manufaktur

bergerak
halnya
perusahaan lainnya,
perusahaan ini mempunyai kegiatan
pokok mengolah bahan baku menjadi
produk jadi yang siap dijual. Dan dalam
menentukan harga jual tersebut sangat
dipengaruhi

produks yang telah dikeluarkan. Untuk

oleh besarnya biaya

itu perlu diperhatikan dalam pemilihan
sistem produks guna mengefisiensikan
seluruh biaya yang
dikeluarkan dalam proses produksi.

produksi

Dengan adanya sistem produksi
yang bak, dapat mengurangi biaya-
biaya yang tidak perlu atau dinila
cukup maha yang akan berpengaruh
laba (profit)
perusahaan. Sistem produksi tradisional
yang
meramalkan atau memprediks tentang

terhadap peningkatan

merupakan  sistem hanya
kebutuhan akan produk di masa yang
akan Sedangkan

produksi Just in Time merupakan sistem

datang. sistem

yang memproduks produk  sesuai

dengan kebutuhan yang diinginkan oleh

konsumen. Keduanya memiliki
kelebihan dan kekurangan didalam
proses penerapannya.

Berdasarakan latar belakang yang
telah diuraikan di atas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan
judul: Sistem

Tradisional Costing dengan Sistem Just

“Perbandingan

in Time (JT) daam menentukan
Kakulas Biaya Produks pada PT
Kediri Tani Sgjahtera.”

METODE

Diddam penditian ini  yang
menjadi variabel bebas adalah Sstem
Tradisonal Costing dan Sistem Just in

Time Costing. Indikatornya adalah
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laporan keuangan yang mengampu
semua biaya produksi. Dan yang
menjadi variabel terikat yaitu Biaya
Produksi. Indikatornya adalah Biaya
Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja
Langsung, dan Biaya Overhead Pabrik.

Dalam penditian ini metode
penelitiannya adalah metode expost
facto yang dimaksudkan  untuk
mengetahui ggaa atau fenomena yang
terjadi sebelum penelitian dimulai serta
untuk mengetahui  sebab terjadinya
suatu gejala yang berhadapan dengan
data yang terjadi, yang mana data ini
diperoleh dari data masa lampau.

Populasi dari penelitian ini adalah
data laporan keuangan yang mengampu
semua biaya produksi di PT Kediri Tani
Sejahtera dari awal berdiri yaitu tahun
2009 sampai dengan sekarang. Dalam
penelitian ini sampel yang digunakan
adalah data-data yang mengampu semua
biaya produksi di PT Kediri Tani
Sgahtera tahun 2011 sd. 2015.
Penentuan sampel pada penelitian ini
menggunakan metode purposive
sampling.

Didalam penelitian ini analisa data
yang digunakan adalah andlisis
Kuantitatif ~ yaitu  andlisa  yang
digunakan untuk mengolah data dan
menganalisis data yang diperoleh yang
berupa angka-angka dan dihitung

dengan menggunakan rumus.

HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil perhitungan biaya produksi
dengan menggunakan sistem
Traditional Costing ditahun 2011
sebesar Rp 938,60 per-kg, lalu ditahun
2012 manghasilkan biaya paling rendah
yaitu sebesar Rp 896,06. Pada tahun
2013 biaya produksi mengalami
peningkatan sebesar Rp 984,89. Dan
pada tahun 2014 biaya produks juga
meningkat menjadi Rp 1.010,29 per-kg
nya, dan tahun 2015 menghasilkan
perhitungan biaya produks paling
tinggi yaitu sebesar Rp 1.043,63 per-kg.

Sedangkan  perhitungan  biaya
produksi dengan menggunakan Sistem
Just in Time ditahun 2011 menghasilkan
biaya sebesar Rp 1.004,27 per-kg, lalu
ditahun 2012 manghasilkan biaya
paing rendah yaitu sebesar Rp807,55.
Pada tahun 2013 biaya produks
mengalami peningkatan sebesar
Rp997,10. Dan pada tahun 2014 biaya
produksi juga meningkat menjadi Rp
1.003,46 per-kg nya, dan tahun 2015
menghasilkan perhitungan biaya
produks paling tinggi yaitu sebesar Rp
1.079,27 per-kg.

Terjadi perbedaan dan selisih biaya
produksi antara perhitungan
menggunakan sistem Traditonal
Costing dan sistem Just in Time. Pada
tahun 2011 perhitungan biaya produksi
dengan sistem Traditional Costing
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menghasilkan perhitungan biaya
produks lebih rendah dibandingkan
dengan  perhitungan  menggunakan
sistem Just in Time sehingga terjadi
selish biaya per-kg nya sebesar Rp
65,67. Ladu pada tahun 2012
perhitungan biaya produksi dengan
sistem Traditional Costing
menghasilkan perhitungan biaya
produks lebih tinggi dibandingkan
dengan  perhitungan  menggunakan
sistem Just in Time dan terjadi selisih
biaya produks paling tinggi juga yaitu
sebesar Rp88,51 per-kg. Dan pada
tahun 2013, 2014 dan 2015 kembali
perhitungan biaya produksi dengan
sistem Traditional Costing
menghasilkan perhitungan biaya
produksi lebih rendah dibandingkan
dengan  perhitungan  menggunakan
sistem Just in Time. Pada tahun 2013
terjadi selisih biaya produksi per-kg
sebesar Rpl2,21, tahun 2014 terjadi
selish biaya produksi paling rendah
yaitu Rp6,83 per-kg, dan pada tahun
2015 terdapat selish sebesar Rp 35,64
per kg. Selish ini terjadi akibat
perhitungan biaya produksi
menggunakan  sistem  Traditional
Costing membebankan biaya overhead
pabrik secara  tidak langsung
menggunakan estimas biaya overhead
dan estimasi unit yang diproduks yang
dianggarkan perusshaan pada awal

tahun sehingga tidak menunjukkan
keadaan biaya overhead pabrik yang
sesungguhnya  terjadi.  Sedangkan
dengan  perhitungan  menggunakan
sistem Just in Time menelusuri semua
biaya produksi termasuk didalamnya
biaya overhead pabrik secara langsung
ke masing-masing sd  produks
sehingga menunjukkan biaya yang

sesungguhnya terjadi.
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